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YOGYA, TRI'BUN Mulal
16 April, seluruh mini-
market dan pengecer di

rindustrian Perdagangan
Koperasi dan Pertanian
(Disperindagkoptan) Kota
Yogyakarta menurunkan
tim untuk melakukan pe-
ngecekan di minimarket
dan pengecer.

Kepala Disperindag-
koptan Kota Yogyakarta
Suyana, mengatakan tim-
nya sudah melakukan pe-
ngecekan ke 18 minimarket
berjejaring yang ada di
Kota Yogyakarta. Dari ha-
sil pengecekan tersebut,
sudah tidak ditemukan
lagi minuman keras go-
longan A yang dijual di
minimarket wilayah Yog-
yakarta.

“Semua minimarket
yang kami tinjau adalah
minimarket yang kemarin
mendapat SE (surat eda-
ran) dari Disperindagkop-
tan. Semuanya sudah me-
matuhi, artinya tidak ada
lagi yang menjual miras
golongan A,” kata Suyana,
Jumat (17/4).

Meski demikian, tim-
nya sempat menemukan

satu jenis minuman
bermerekbir yang terkenal.
=

VMInlmarket Sudah .

mendag) Nomor 6 Tahun =
2015 tentang larangan
minimarket dan pengecer

Setelah dilakukan peme-
riksaan ulang, minuman
itu ternyata tidak mengan-
dung kadar alkohol sama
sekali . Setelah dicek,
minuman itu ternyata
hanya jenis minuman
ringan berkarbonasi alias
bersoda yang selama ini
beredar di pasaran.

Meski memiliki merek
yang sama dengan salah
satu merek bir, minuman
itutidak ditarik dari stok
minimarket. Minimarket
yang menjual minuman
tersebut, tidak melanggar.

Tak hanya minimarket
berjejaring yang akan di-
pantau, toko-toko kelon-
tong yang ada di Yogya-
karta juga akan dicek.
“Pantauan akan terus ka-
mi lakukan. Paling tidak
untuk seminggu ke de-
pan,” kata Suyana.

Disper Ko-

sebut, juga disebutkan
bahwa Pemerintah Kota
Yogyakarta tidak akan
memberikan toleransi bagi
minimarket yang kedapa-
tan masih menjual miras
golongan A.
Evaluasi
Anggota Komisi A DP-
RD Kota Yogyakarta Bam-
bang Anjar Jalumurti me-
ngatakan, perlu adanya
evaluasi Peraturan Daerah
Nomor 7 tahun 1953 ter-
kait tentang izin penjualan
minuman Keras di wilayah
setempat. Perda tersebut
dianggap sudah tidak rele-
van lagi dan perlu dike-
luarkannya Perda baru.
“Perda lama harus-
nya bisa dievaluasi dan
disesuaikan dengan Per-
mendag yang baru saja
berlaku ini. Sehingga
nantinya bisa berkesi-
” kata Bam-

ta Yogyakarta sebelumnya
telah menyebarkan surat
edaran ke seluruh mini-
market di Kota Yogyakarta
terkait aturan Permendag
itu mulai Februari lalu.
Dalam surat edaran ter-

bang.

Saat ini, lanjut dia, Ko-
misi A DPRD Kota Yog-
yakarta telah berkoordi-
nasi dengan Dinas Keter-
tiban Kota Yogyakarta agar
selama tiga hari menda-
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tang dilakukan penga-
wasan intensif.

Jika setelah tiga hari
masih ada laporan mi-
nimarket dan pengecer
menjual miras golongan A,
maka inspeksi mendadak
bisa saja dilakukan. la pun
berharap masyarakat ikut
aktif melaporkan hal ter-
sebut.

Meski pemeriksaan ti-
dak sampai pada gudang
penyimpanan, Bambang
mengimbau kepada pe-
ngelola minimarket urituk
tidak menyimpan miras
golongan A di gudang
milik mereka.

“Beberapa minimarket
berjejaring memang me-
miliki jaringan dengan
supermarket. Bisa saja mi-
ras golongan A disimpan
di gudang minimarket te-
tapi pendistribusiannya ke
supermarket. Tidak ma-
salah sebenarnya, tapi
saya mengimbau untuk
tidak menyimpan di gu-
dang minimarket karena
hal itu bisa membuka pe-
luang untuk jual beli,”
tandasnya.(tiq)
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